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Lampiran1. Sidik ragam fruitset, uji Duncan fruitset, dan sidik ragam berat janjang  

 

a. Sidik ragam dan uji Duncan Fruitset kelapa sawit varietas socfindo 

Sumber keragaman 
Derajat 

bebas 
Jumlah kuadrat Kuadrat tengah F Hitung Sig. 

Perlakuan  2 2932.100a 1466.050 16.682 .000  

Error  
297 26100.900 87.882 

      

   Total  299 29054.987           

 
b. Uji Duncan Fruitset kelapa sawit varietas Socfindo 

Perlakuan N Subset 

1 2 

NP 60 44.2667  

BP 120 45.3167  

AP 120  51.3000 

Sig.  .453 1.000 

 

c. Sidik ragam berat janjang kelapa sawit varietas socfindo  

Sumber 

keragaman 

Derajat 

bebas 
Jumlah kuadrat Kuadrat tengah F Hitung Sig. 

Perlakuan  2  98439.392a 49219.696 15.730 .000  

Error  297  
929349.525 3129.123 

    

   Total   299              1027788.917 
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Lampiran 2. Uji Duncan Berat janjang, Sidik ragam spiklet dan Uji Duncan spiklet 

 

d. Uji duncan berat janjang kelapa sawit varietas Socfindo 

Perlakuan N Subset 

1 2 

NP 60 545.3667  

BP 120 560.1083  

AP 120  590.5000 

Sig.  .078 1.000 

 

e. Sidik ragam spiklet kelapa sawit varietas socfindo  

Sumber keragaman 
Derajat 

bebas 
Jumlah kuadrat Kuadrat tengah F Hitung Sig. 

Perlakuan 2  72.403a 36.202 .924 .539  

Error 297  17350.183 58.418       

   Total  299  17422.587                       

f. Uji Duncan spiklet kelapa sawit varietas Socfindo 

Perlakuan N Subset 

1 

NP 60 75.3667 

BP 120 75.3750 

AP 120 76.3750 

Sig.  .409 
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Lampiran 3. Sidik ragam buah jadi, uji Duncan buah jadi, dan sidik ragam Buah 

tidak jadi dan parthenocarpy 

g. Sidik ragam buah jadi kelapa sawit varietas socfindo  

Sumber 

keragaman 

Derajat 

bebas 
Jumlah kuadrat Kuadrat tengah F Hitung Sig. 

Perlakuan  2  234893.720a 117446.860 38.110 .000  

Error  297  915286.867  3081.774       

   Total  299  1150180.587           

 

h. Uji Duncan buah jadi kelapa sawit varietas Socfindo 

Perlakuan N Subset 

1 2 

NP 60 215.6000  

BP 120 220.8500  

AP 120  276.0833 

Sig.  .526 1.000 

 

i. Sidik ragam buah tidak jadi dan parthenocarpy kelapa sawit varietas socfindo  

Sumber keragaman Derajat 

bebas 

Jumlah kuadrat Kuadrat tengah F Hitung Sig. 

Perlakuan 2 44236.547a 22118.273 7.653 .001 

Error 297 858394.533 
2890.217 

  

             Total                    299          902631.080 
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Lampiran 4. Uji Duncan buah tidak jadi dan parthenocarpy, data produksi blok 

penelitian dan data produksi sebelum dan sesudah penelitian. 

j. Uji Duncan kelapa buah tidak jadi dan parthenocarpy kelapa sawit varietas 

Socfindo 

Perlakuan N Subset 

1 2 

AP 120 103.7833  

NP 60 118.5000 118.5000 

BP 120  130.9167 

Sig.  .067 .122 

 

k. Data Produksi Blok penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

g. Data Produksi sebelum dan sesudah penelitian 

Perlakuan Blok 
Produksi(TON/ha) 

Sebelum Sesudah 

Box polinasi 
P-22 10,56 19,79 

N-22 9,66 19,19 

Assisted polinasi 
O-18 12,56 22,07 

O-19 11,49 20,65 

Non polinasi P-18 10,21 11,22 
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Lampiran 5.  Dokumentasi kegiatan penelitian, peta Blok penelitian dan siklus Elaedobius 

kamerunicus 
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